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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 ANALISIS DATA 

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan langsung ke beberapa lokasi 

rumah makan atau kedai makan yang ada di Kota Semarang, diantaranya : Yoshinoya 

Cabang Grand Kartika, Anak Panah Kopi Bizz, Hi Steak, Food Court DP Mall, Es Teler 77 

Paragon Mall, Rumah Makan Citra Gading, Mie Hapkie Jalan Beteng, dan megamati prilaku 

konsumen. Diketahui bahwa konsumen rata-rata adalah keluarga dengan SES AB, dan 

belum mengetahui apalagi melakukan kegiatan tumpuk di tengah. Banyak dari mereka 

memesan makanan, menunggu makanan datang, menyantapnya, kemudian meninggalkan 

sisa makanan dan peralatan makanan secara berantakan, tak jarang sisa makanan juga 

berserakan di meja. Hal ini mengesankan kesan yang jorok dan kotor bagi konsumen yang 

selanjutnya, sehingga rata-rata konsumen selanjutnya akan meminta pramusaji untuk 

membereskan meja yang akan digunakan terlebih dahulu. Tidak jarang pengunjung lain 

yang sedang menyantap makanan juga merasa sedikit terganggu dengan adanya sisa 

makanan yang berserakan yang terkesan menjijikan dan mengganggu selera makan 

pengunjung lainnya. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk merancangkan sebuah 

kegiatan untuk merapikan peralatan makan yang sudah digunakan ketika makan ditempat 

makan umum. Selain untuk membantu kinerja pramusaji tentu saja kegiatan ini bila 

dilakukan mampu memberi dampak positif bagi pengunjung lainnya, restoran akan terkesan 

lebih rapi dan tidak menjijikkan, sehingga tidak mengganggu selera makan pengunjung lain 

yang sedang menyantap makanan mereka. 

 

3.2 ANALISIS RISET KHALAYAK 

3.2.1 Geografis 

- Kota Semarang 

- Keluarga, SES A-B, dalam kasus ini lebih dikhususkan untuk ibu sebagai pengurus 

rumah tangga. 

 

3.2.2 Demografis 

Target audience adalah keluarga dengan SES A-B, terdiri dari ayah, ibu, dan dua 

orang anak, serta memiliki prilaku konsumtif. 
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3.3.3 Psikografis dan Behavioral 

Target memiliki prilaku : 

- Pendapatan diatas UMR kota Semarang 

- Memiliki kebiasaan makan di restoran atau rumah makan 

- Memiliki kegemaran kuliner 

- Memiliki kebiasaan makan bersama dengan anggota keuarga lainnya 

- Menyukai segala sesuatu yang ringkas dan mudah 

 

Oleh karena adanya data – data diatas maka penulis akan merancangkan sebuah media 

komunikasi visual berbentuk eksibisi. Dimana eksibisi ini akan berbentuk food bazar, dan 

dalam food bazar tersebut pengunjung akan dijelaskan tentang apa itu gerakan tumpuk di 

tengah dan bagaimana cara melakukannya, serta dampak positif apasaja yang dihasilkan 

jika melakukan kegiatan ini. Tidak berhenti disitu, pengunjung juga dapat langsung 

mengaplikasikan kegiatan ini secara langsung, dimana dalam area food bazar tidak akan 

ada pramusaji, sehingga pengunjung diharapkan dengan penuh kesadaran diri 

membereskan sisa makanan mereka dan merapikan peralatan makan mereka seletah 

selesai makan. Yang membedakan gerakan yang akan dirancangkan denga gerakan yang 

sebelumnya ada adalah, pada gerakan ini pengunjung diberi tahu mengenai adanya gerakan 

tumpuk tengah, tujuan, bagaimana melakukannya, dan dampak positifnya secara langsung. 

Hal ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan target tidak mengetahui adanya gerakan 

tumpuk tengah. Selain itu target juga dapat langsung mengaplikasikan gerakan tumpuk 

tengah langsung pada area bazar. Pada gerakan sebelumnya, penyebar luasan hanya 

dilakukan melalui media masa online dan melalui video yang disebar luaskan melalui 

Youtube, dimana jangkauannya memang luas, tapi belum tentu target yang dituju membaca 

atau melihat gerakan yang sedang dipromosikan, menjadikan hal ini sedikit tidak efektif. 
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3.3 ANALISA SWOT 

Berikut merupakan analisa mengenai perancangan eksibisi untuk mengajak masyarakat 

kota Semarang dapat merapikan peralatan makan mereka sendiri : 

Strength  : 

Materi eksibisi disampaikan dengan 

cara yang halus dan terkesan tidak 

memaksa para pengunjung untuk 

melakukan kegiatan merapikan 

peralatan makannya sendiri (Tumpuk 

di Tengah), mengingat masih banyak 

konsumen di kota Semarang yang 

merasa bahwa pembeli harus dilayani, 

dan merapikan peralatan makan 

merupakan pekerjaan pramusaji. 

Adanya ajakan dan reward yang akan 

diterima oleh pengunjung yang dengan 

senang hati sudah melakukan kegiatan 

ini dan mempublikasikannya melalui 

media sosial. Dalam area eksibisi juga 

ada beberapa spot yang mengingatkan 

pengunjung tentang dampak baik yang 

didapatkan dari kegiatan ini, serta 

ajakan untuk melakukan tumpuk di 

tengah. Kegiatan tumpuk di tengah ini 

disuarakan dalam kegiatan food bazar, 

dimana acara ini adalah acara yang 

sudah lumrah diadakan di kota 

Semarang, dan memiliki banyak 

pengunjung dengan mayoritas 

pengunjung berdomisili di kota 

Semarang. 

 

Weakness : 

Acara food bazar diadakan dalam 

kurun waktu yang lumayan singkat, 

anatara tiga hari hingga satu minggu, 

hal ini menjadikan penyebar luasan 

ajakan melakukan kegiatan tumpuk di 

tengah hanya berlangsung sesuai 

dengan durasi hari diadakannya food 

bazar. 
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Opportunity : 

Selain menjadi media, perancangan ini 

juga dapat menjadi sarana untuk 

mengedukasi konsumen (masyarakat 

kota Semarang), mengajak, juga 

berlatih melakukan tumpuk di tengah 

setelah makan. 

 

Treat  : 

Target sasaran yang dituju adalah 

keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan 

anak dengan SES A-B, sedangkan 

masing-masing pengunjung memiliki 

perbedaan gaya hidup dan kebiasan. 

 

 

Dari hasil analisis data – data yang sudah dikumpulkan dapat diketahui bahwa proses 

penyampaian pesan dilakukan langsung menuju target, dan target mampu mempraktekkan 

secara langsung. Pemilihan eksibisi dalam bentuk food bazar juga dirasa cocok untuk 

masyarakat kota Semarang, mengingat food bazar adalah hal yang cukup lumrah diadakan 

di kota Semarang, dan secara rutin diselenggarakan dalam kurun waktu tertentu sesuai 

dengan panitia penyelenggaranya. Dengan pengunjung utama dalam food bazar ini rata – 

rata adalah keluarga dan memiliki sifat konsumtif, dengan rata – rata pendapatan di atas 

UMR. Food bazar biasanya memiliki range harga makanan sekitar dua puluh hingga lima 

puluh ribu rupiah dirasa cocok dengan target yang berasal dari SES A-B. Food bazar 

merupakan salah satu kegiatan yang cukup menarik dan sering diadakan di kota Semarang, 

jadi dirasa cukup untuk menarik minat dan perhatian target sasaran.  

 

3.4 STRATEGI MEDIA 

Dalam proses perancangan eksibisi untuk mengajak masyarakat kota Semarang lebih 

menghargai kinerja pramusaji, penulis akan merancangkan beberapa hal, diantaranya : 

 

3.4.1 Media Utama 

- Food Bazar 

Kota Semarang memiliki sebuah kegiatan bazar makanan rutin yang diadakan 

oleh sekelompok orang yang tergabung dalam komunitas pecinta makanan 

Semarang, misalnya : Jajan Kuliner Semarang, Semarang Food Brotherhood, 

dan masih banyak lagi. Food Bazar ini biasanya dilakukan di pusat perbelanjaan, 

baik indoor maupun outdoor. Target sasaran dari food bazar ini sendiri mayoritas 

berdomisili di kota Semarang, dengan SES AB, mengingat bazar ini dilakukan di 

pusat perbelanjaan dengan range harga makanan dua puluh lima ribu keatas. 
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Dengan manfaatkan kegiatan ini, penulis merancangkan sebuah media yang 

dapat mengajak masyarakat kota Semarang untuk melakukan kegiatan tumpuk 

di tengah. Dimana dalam area food bazar para pengunjung diminta untuk 

merapikan peralatan makan mereka sendiri dalam area bazar, hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa menghargai kinerja pramusaji pada konsumen bazar, 

dan juga dapat dijadikan sebagai sarana latihan untuk melakukan kegiatan 

tumpuk di tengah. Dalam area bazar ini juga akan ada beberapa media 

pendukung yang bertujuan untuk menginformasikan kepada para konsumen, dan 

mengajak konsumen untuk melakukan kegiatan tumpuk di tengah, lalu menyebar 

luaskan kegiatan ini. 

 

3.4.2 Media Pendukung 

- Seragam Crew 

Pada tahap ini pengadaan seragam crew bertujuan untuk membedakan antara 

crew bazar dengan pengunjung bazar, selain itu crew bazar juga dapat membantu 

menjelaskan kepada para pengunjung apabila ada hal yang ini ditanyakan perihal 

gerakan tumpuk di tengah. 

 

- Sticker One Vision Mobil 

Sticker one vision biasanya diletakkan pada  kendaraan umum misalnya BRT atau 

angkot, dengan tujuan untuk media promosi tentang adanya kegiatan food bazar 

ini, sehingga bisa menarik banyak minat pengunjung. 

 

- Baliho 

Baliho juga merupakan salah satu dari media promosi yang dirancangkan oleh 

penulis. Baliho rencananya akan diletakkan di pusat jalan yang ramai di kota 

Semarang. Hal ini dilakukan untuk menginformasi masyarakat kota Semarang 

tentang adanya kegiatan food bazar ini. 

 

- Instagram (feeds) 

Mengingat target sasaran dari bazar ini berasal dari SES A-B, pembuatan feeds 

intagram ini juga bertujuan untuk mempublikasikan adanya food bazar. Selain itu 

Instagram ini dibuat dengan tujuan untuk menyebar luaskan kegiatan tumpuk di 

tengah ini melalui Instagram. Pada kegiatan bazar ini akan diberlakukan vocer lima 
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ribu rupiah sebagai hadiah kepada pengunjung yang bersedia untuk melakukan 

tumpuk di tengah, kemudia mengambil gambar bukti bahwa mereka sudah 

melakukan tumpuk di tengah kemudian menyebar luaskannya melalui Instagram 

mereka, lalu menandai akun Instagram milik food bazar dengan menggunakan 

hastag yang sudah disediakan oleh panitia penyelenggara. 

 

- Merchandise  

Merchandise pada food bazar ini bertujuan sebagai kenang-kenangan yang dapat 

dibeli oleh pengunjung bazar, dengan tujuan dapat menjadi pengingat untuk tetap 

melakukan kegiatan tumpuk di tengah, meskipun berada di luar area bazar, atau 

ketika bazar telah berakhir. Merchandise ini sendiri akan berupa peralatan makan 

yang ramah lingkungan, seperti : piring makan, gelas, nampan, dan tote bag. 

 

- Sign “Tumpuk di Tengah” di Meja Konsumen 

Sticker ini bertujuan untuk pengunjung bazar yang sedang dine in untuk merapikan 

peralatan makan mereka sendiri dengan cara menumpuknya menjadi satu 

tumpukkan rapi ditengah meja. Sticker ini sendiri akan dipasang ditengah-tengah 

meja, persis dengan ajakan untuk tumpuk di tengah. 

 

- Direction cara melakukan “Tumpuk di Tengah” 

Direction ini akan berada di beberapa sudut-sudut bazar, dengan tujuan untuk 

mengajak juga menginformasikan kepada konsumen bagaimana caranya untuk 

melakukan tumpuk di tengah. Penayangan direction ini akan dilakukan secara 

bergantian dengan video tumpuk di tengah yang ada di Youtube, karena dalam 

video tersebut dijelaskan dampak apa saja yang dihasilkan dari gerakan ini dan 

pentingnya menghargai kinerja para pramusaji. 

 

- Poster Hadiah Voucer 

Poster hadiah voucer ini berbentuk mini x-banner yang akan dititipkan untuk di 

pajang oleh masing-masing booth peserta food bazar, dengan tujuan untuk 

menginformasi para pengunjung tentang adanya reward apabila melakukan 

kegiatan ini. Secara tidak langsung menarik perhatian dan minat pengunjung utuk 

melakukan hal ini. 
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- Voucer 

Voucer ini memiliki keterkaitan dengan media sebelumnya, dimana setelah 

melakukan kegiatan tumpuk di tengah pengunjung akan mendapatkan voucer 

belanja sebesar lima ribu rupiah untuk digunakan dalam area bazar. Hal ini 

merupakan reward bagi pengunjung yang telah melakukan tumpuk di tengah yang 

secara tidak langsung membantu pekerjaan pramusaji, setelah itu pengunjung 

diminta untuk post foto tumpuk di tengah mereka di Instagram lalu menandai akun 

food bazar dan menggunakan hastag yang sudah disediakan oleh panitia. Voucer 

ini akan berlaku satu hari satu voucer per akun. Pengadaan voucer ini dilakukan 

dengan tujuan menarik minat pengunjung untuk melakukan tumpuk di tengah, 

serta mengapresiasi pengunjung yang telah melakukan. Selain itu pempublikasian 

melalui akun-akun Instagram pengunjung juga memperluas jangkauan promosi 

kegiatan ini. 

 

3.5 STRATEGI KOMUNIKASI 

3.5.1 Eksibisi Dalam Bentuk Food Bazar 

Dalam perancangan ini akan bekerja sama dengan sekelompok orang yang 

tergabung dalam komunitas kuliner yang ada di kota Semarang, dan sudah secara 

professional terbiasa mengadakan food bazar. Food bazar dipilih karena acara ini 

terselenggara secara rutin di kota Semarang dengan kurun waktu tiga hingga tujuh 

hari dengan mayoritas pengunjung berdomisili di Semarang. Food bazar ini dirasa 

cocok untuk dijadikan media memperkenalkan tumpuk di tengah pada masyarakat, 

karena pengunjung yang mayoritas warga Semarang bisa langsung 

mempraktekkannya dalam kehidupan nyata. Pada kegiatan food bazar ini 

pengunjung tidak hanya diajak, namun diminta untu mempraktekkannya secara 

langsung. 

 

Proses penyampaian tumpuk di tengah kepada masyarakat kota Semarang tentu 

saja melalui beberapa rangkaian. Pada tahap yang pertama kegiatan food bazar ini 

harus di publikasikan terlebih dahulu terhadap penduduk kota Semarang untuk 

menarik pengunjung. Beberapa media yang digunakan untuk kegiatan publikasi 

diantaranya : sticker one vision yang akan dipasang pada kendaraan umum (BRT, 

angkot), baliho di pusat-pusat keramaian kota Semarang, dan juga media sosial 

Instagram miliki panitia penyelenggara. 
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Pada area bazar ketika hari H diadakan, akan ada petunjuk langkah-langkah 

melakukan kegiatan tumpuk di tengah bergantian dengan video tentang apa itu 

tumpuk di tengah dan dampak baik yang dihasilkan dari kegiatan ini. Video pada 

tahap ini akan diambil melalui Youtube, mengingat sebelumnya tumpuk di tengah 

pernah disuarakan namun hanya melalui Youtube saja. Lalu akan ada ajakan untuk 

melakukan tumpuk di tengah pada masing-masing meja pengunjung berupa sticker. 

Sticker ini akan diletakkan tepat ditengah-tengah meja persis pada titik dilakukannya 

tumpuk di tengah. Ajakan melakukan tumpuk di tengah juga akan ada pada masing-

masing booth peserta food bazar, berupa mini x-banner. Selain untuk mengajak 

melakukan tumpuk di tengah, mini x-banner ini juga berfungsi untuk 

menginformasikan pada tiap pengunjung bahwa ada hadiah voucer jika melakukan 

tumpuk di tengah. 

 

Pada tahap yang terakhir yaitu voucer, berfungsi sebagai reward atas pengunjung 

yang telah melakukan kegiatan tumpuk di tengah ini. Selain sebagai ucapan 

terimakasih sebenarnya voucer juga berfungsi sebagai media promosi tumpuk di 

tengah kepada kalangan yang lebih luas lagi. Hal ini dapat terjadi karena syarat 

sebelum mendapatkan voucer ini adalah, pengunjung diminta terlebih dahulu untuk 

melakukan tumpuk di tengah kemudia mendokumentasikannya, lalu 

menyebarluaskannya melalui Instagram dan menandai akun tumpuk di tengah atau 

food bazar, serta menggunakan hastag yang telah disiapkan oleh panitia. Dengan 

adanya hal ini menjadikan kegiatan tumpuk di tengah penyebarannya menjadi lebih 

luas dan diketahui oleh lebih banyak orang. 

 

3.5.2 Bahasa 

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia formal yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar penyampaian pesan dapat dengan 

mudah dimengerti oleh target sasaran. 

 

3.5.3 Tipografi 

Penerapan tipografi pada tahap perancangan ini akan memadu padankan dari 

ketiga jenis font yang ada, mulai dari serif, san serif, hingga dekoratif. Penerapan 

penggunaan font akan disesuaikan agar mendukung tampilan desain menjadi lebih 

menarik perhatian para pegunjung. 
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3.5.4 Warna 

Pemilihan warna yang akan diterapkan akan lebih banyak menggunakan warna-

warna yang hangat, seperti jingga dan warna hangat lain, hal ini disesuaikan dengan 

target sasaran yaitu keluarga. Warna jingga dipilih sebagai warna utama untuk 

menimbulkan kesan kehangatan dalam keluarga itu sendiri. Penggunaan warna pada 

proses perancangan ini tentu saja tidak akan menggunakan warna jingga saja, tapi 

juga akan menggunakan warna-warna lainnya untuk mengimbangi warna jingga itu 

sendiri. 

 

3.6 OPERASIONAL TEORI 

Pada perancangan ini, eksibisi akan diadakan dengan menerapkan teori-teori yang ada 

dan dibutuhkan. Eksibisi ini akan bersifat sementara dalam kurun waktu kurang lebih satu 

minggu dan diadakan di ruang tertutup yang rencananya akan diselenggarakan di lobby mall. 

Tentu saja akan ada penerapan hal-hal lain yang dibutuhkan dalam eksibisi ini seperti, gate, 

signage, alur jalan, dan lainnya. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan untuk menghindari 

cuaca yang tidak terpredikisi dan kenyamanan pengunjung. Dengan range harga makanan 

dua puluh ribu hingga lima puluh ribu rupiah dirasa cocok diadakan di mall dan sesuai dengan 

target yaitu SES A-B. Pengunjung mall didominasi oleh keluarga dengan pendapatan diatas 

UMR dan memiliki sifat konsumtif. 

 

Penerapan teori desain komunikasi akan dilakukan pada eksekusi signage, panduan 

melakukan tumpuk di tengah, voucer, sticker one vision, dan hal lainnya yang diperlukan 

guna menunjang keberhasilan kegiatan ini. Pada penerapannya teori yang akan digunakan 

adalah teori warna, dengan menerapkan warna jingga untuk mengesankan kehangatan 

dalam keluarga, dan menggunakan penerapan ketiga jenis font sesuai dengan 

kebutuhannya untuk menghasilkan desain yang baik dan pesan dapat tersampaikan. 

Dengan memadukan teori desain komunikasi yang ada perancangan ini juga akan 

menciptakan sebuah logo guna menunjang kegiatan ini, sebagai identitas agar dapat dengan 

mudah dikenali dan diingat oleh masyarakat. 

 

Dalam menumbuhkan nilai-nilai kesadaran diri dalam seseorang akan pentingnya 

melakukan tumpuk di tengah ini, akan dilakukan penayangan video tumpuk di tengah yang 

ada di Youtube dalam area eksibisi, sehingga mampu menyadarkan target akan pentingnya 

melakukan kegiatan ini. Dengan mengajak pengunjung melakukan tumpuk di tengah 
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menggunakan media yang ada juga diharapkan mampu menyadarkan pengunjung akan 

pentingnya menghargai para pramusaji dan dengan rela hati, penuh kesadaran melakukan 

gerakan tumpuk di tengah ini. 

 

3.7 BUDGET 

 

No Keperluan Banyaknya Biaya Total 

1 Seragram Crew 20 75.000 1.500.000 

2 Mini X-Banner 30 45.000 1.350.000 

3 Poster Direction Tumpuk di Tengah 5 5.000 25.000 

4 Baliho 3 12.000.000 36.000.000 

5 Stciker One Vision 50 100.000 5.000.000 

6 Sign di meja pengunjung 100 15.000 1.500.000 

7 Cetak Voucer 1 rim 150.000 150.000 

Total : 45.525.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                      

 


